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ABSTRACT 
Hinduism is the oldest religion in the world that has abstract beliefs based on the 
value of taste in each individual. Hinduism is based on the three basic frameworks that 
consist of: Tattwa, Ethics, and Events. Hindu life is never out of tradition. Tradition is a 
practice passed down by ancestors and passed down from generation to generation and 
preserved by society because it is considered to have important functions and meanings. 
Similarly, Hindus in Songan Village Kintamani District Bangli regency has a very unique 
tradition that is the tradition of Nyebel Desa on the Birth of Baby Twin Buncing. In this case 
the author intends to conduct research and review more in that case through the paper 
entitled "Nyebel Tradition Village on the Birth of Infant Twins Buncing in the Village Songan 
District Kintamani Bangli". 
 The formulation of the issues raised in this study are (1) How is the implementation of 
Nyebel Desa Tradition at the Birth of Infant Twins Buncing in Songan Village, Kintamani 
Sub-district, Bangli Regency, (2) What is the function of Nyebel Desa Tradition on Kembar 
Buncing Birth at Songan Village, Kintamani Sub-district, Bangli Regency and (3) What 
Theological Meaning is contained in Nyebel Desa tradition on Kintar Buncing's Birth. In this 
research the formulation of the problem is studied with the theory that is (1) Religious 
Theory, (2) Structural Functional Theory and (3) Theory of Meaning.  
 The research location of Nyebel Desa Tradition at Kintamani Birth of Buncing is 
done in Songan Village Kintamani Sub-District of Bangli Regency by doing Research 
Methods (1) Types of Research, (2) Site Determination, (3) Research Instrument, (3) 
Informant Determination Technique, (4) ) Data Collection Technique, (5) Data Analysis 
Technique, (6) Data Presentation Technique and (7) Qualitative Descriptive. 
 Based on Qualitative Descriptive Analysis in the results of research that is (1) 
Implementation of Nyebel Village Tradition on the Birth of Infant Twins Buncing, (2) 
Function of Nyebel village tradition in the Birth of Infant Twin Buncing, and (3) Theological 
Meaning contained in Nyebel Desa tradition at Birth Baby Twin Buncing. 
 
Keywords: Tradition, Nyebel Desa, Infant Twins Buncing 
 
I. PENDAHULUAN 
Agama Hindu merupakan agama tertua di dunia yang memiliki kepercayaan umat yang 
bersifat abstrak yang didasarkan pada nilai rasa dalam setiap individu. Agama Hindu 
memiliki perkembangan yang sangat pesat dibandingkan dengan keyakinan yang lainnya. 
Perkembangan tersebut disebabkan oleh nilai-nilai ajaran agama Hindu yang dapat berjalan 
selaras dengan budaya di tiap-tiap daerah yang berbeda. Hal ini mengakibatkan munculnya 
perbedaan pelaksanaan ajaran-ajaran agama Hindu antara daerah yang satu dengan yang 
lainnya, akan tetapi pelaksanaan ajaran agama Hindu  tetap berlandaskan pada kitab suci 
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Weda. Surayin (2002 : 6) menyatakan bahwa agama Hindu tersebut berlandaskan atas tiga 
kerangka dasar. Tiga kerangka dasar tersebut terdiri dari: Tattwa, Etika, dan Acara. Tattwa 
merupakan keyakinan yang mendasar terhadap Tuhan (Ida Sang Hyang Widhi Wasa), Etika 
merupakan perilaku dan sikap yang baik, dan Acara merupakan cara pelaksanaan ajaran 
secara kongkrit. Ketiga kerangka dasar tersebut adalah kesatuan yang tidak dapat dipisahkan 
dari satu sama lainnya. Ajaran-ajaran agama dilaksanakan berdasarkan Tattwa dengan tetap 
mempergunakan Etika kemudian diimplementasikan dalam Acara. 
Masyarakat penganut agama Hindu sangat kental akan pelaksanaan Acara dalam 
mengamalkan ajaran-ajaran agama. Acara agama Hindu senantiasa dilaksanakan 
berlandaskan keyakinan masyarakat bahwa setiap manusia yang baru lahir kedunia memiliki 
hutang yang disebut dengan Tri Rna. Tri Rna merupakan 3 (tiga) hutang yang dibayar oleh 
manusia yang terdiri dari: Dewa Rna, Rsi Rna, dan Pitra Rna. Dewa Rna adalah hutang 
kepada Tuhan, Rsi Rna adalah hutang kepada Maha Rsi, dan Pitra Rna adalah hutang kepada 
leluhur (Suhardana, 2015: 12). 
Kehidupan masyarakat Hindu khususnya yang ada di Bali tidak akan pernah lepas dari 
kegiatan ritual keagamaan dan pelaksanaan upacara keagamaan. Pelaksanaan ritual dan 
upacara keagamaan tersebut dalam pelaksanaannya dipengaruhi oleh Desa, Kala, dan Patra 
di setiap daerah yang menyebabkan munculnya keanekaragaman ritual antara daerah yang 
satu dengan daerah yang lainnya, keragaman pelaksanaan ritual khususnya di Bali. Selain 
terlihat pada tata cara upacara juga terlihat pada tingkatan upacaranya yaitu  Nista, Madya 
dan Utama keagamaan. 
Suatu fenomena yang terjadi pada masyarakat agama Hindu di Desa Songan, Kecamatan 
Kintamani, Kabupaten Bangli memiliki tradisi Nyebel Desa pada Kelahiran Bayi Kembar 
Buncing. Bagus (2002: 115-116) menyatakan pengertian tradisi ditinjau dari sudut sejarah 
merupakan adat-istiadat, ajaran-ajaran sosial, pandangan-pandangan, nilai-nilai, aturan-aturan 
prilaku, yang diwariskan dari generasi ke generasi, ia merupakan unsur warisan sosio kultural 
yang dilestarikan dalam masyarakat atau dalam kelompok-kelompok sosial masyarakat dalam 
kurun waktu yang panjang. Nyebel menurut Anom (2001, 1) berasal dari akar kata  Sebel 
dalam Bahasa Bali yang berarti Cuntaka. Sedangkan kata Desa berarti tempat, daerah, atau 
wilayah (Poerwardaminta, 1989). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tradisi Nyebel 
Desa merupakan warisan yang memiliki nilai positif yang Sakral yang dilaksanakan apabila 
terjadi keadaan yang tidak suci atau kotor di suatu daerah. Tradisi tersebut masih 
dipertahankan agar terhindar dari Mala atau memada-mada dari Tuhan. meskipun  dari PHDI 
(Parisadha Hindu Dharma Indonesia) sudah memutuskan menetapkan pesuaran penghapusan 
adat yang disebut dengan manak salah “Kembar Buncing” karena hal ini dipandang 
menyalahi perikemanusiaan dan kesehatan, tetapi Tradisi Tersebut masih dipertahankan 
karena masyarakat Desa Songan tidak inggin mengalami Memada-mada dari Tuhan. Namun 
ada beberapa hal yang harus diperthatikan dalam pelaksanaan upacaranya yakni pada jaman 
dahulu ketika terdapat salah satu keluarga yang melahirkan bayi kembar (Kembar Buncing), 
maka orang tua dan bayi Kembar Buncing tersebut menurut adat di Bali harus di dipindahkan 
dari rumah asalnya ke Setra Bayi selama 42 hari dan rumah asalnya orang tua bayi kembar 
(Kembar Buncing) tersebut dibakar dan dibuatkan gubuk dibarat Desa selama 7 hari, 
kemudian bayi tersebut dipisahkan dan akan dipertemukan kembali dan harus dinikahkan 
(mesakaban) di Bale Agung, dikarenakan menurut kepercayaan setempat bila yang 
bersangkutan menolak untuk dipindahkan dan dipisahkan bayi tersebut maka semua 
penduduk desa akan mendapat Kutukan atau Memada-mada dari Ratu (Tuhan). Tetapi 
berbeda halnya dengan sekarang pelaksanaan upacara tersebut ada beberapa perubahan yaitu 
pada jaman dahulu ketika terdapat salah satu keluarga yang melahirkan bayi kembar (Kembar 
Buncing) rumah dari orang tua bayi tersebut harus dibakar, namun lain halnya pada jaman 
sekarang rumah tersebut tetap dibakar tetapi tidak keseluruhan hanya beberapa saja sebagai 
tanda simbolis. Tradisi Nyebel Desa tersebut dilaksanakan di Pura Bale Agung secara 
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bersama-sama mempergunakan Upakara sesuai dengan Desa, Kala, dan Patra. Keluarga 
Kembar Buncing harus melaksanakan Ngenteg Linggih pekarangan agar kekotoran itu 
menjadi suci kembali. Setelah dilaksanakan upacara pembersihan Desa secara Niskala, 
kemudian akan dilaksanakan Nyegara Gunung (melasti) ke Segara. Berdasarkan hal tersebut, 
jika tradisi tersebut sudah dilaksanakan maka kutukan tersebut tidak akan terjadi dan akan 
menciptakan keharmonisan dan ketentraman dikeluarga secara khusus dan di Desa secara 
umum. 
Berdasarkan fenomena tersebut membahas beberapa rumusan masalah yakni (1) 
Bagaimana pelaksanaan Tradisi Nyebel Desa pada Kelahiran Bayi Kembar Buncing di Desa 
Songan, Kecamatan Kintamani, Kabupaten Bangli, (2) Apakah fungsi dari Tradisi Nyebel 
Desa pada Kelahiran Bayi Kembar Buncing  di Desa Songan, Kecamatan Kintamani, 
Kabupaten Bangli, dan (3) Apa makna Teologi yang terdapat pada Tradisi Nyebel Desa pada 
Kelahiran Bayi Kembar Buncing di Desa Songan, Kecamatan Kintamani, Kabupaten Bangli. 
Adapun tujuan dari penulisan ini, yaitu secara Umum penelitian ini bertujuan untuk 
menambah wawasan dalam sebuah karya imiah yang mengandung nilai-nilai keagamaan 
yang penuh dengan petuah-petuah yang dapat dijadikan suatu pedoman dalam kehidupan 
bermasyarakat dan bernegara. Di samping itu, peneliti ingin memperoleh gambaran yang 
jelas mengenai Tradisi Nyebel Desa Pada Kelahiran Bayi Kembar Buncing di Desa Songan, 
Kecamatan Kintamani, Kabupaten Bangli. sedangkan secara Khusus bertujuan untuk 
mengetahui pelaksanaan, fungsi dan makna Teologi yang terkandung dalam tradisi Nyebel 
Desa pada Kelahiran Bayi Kembar Buncing tersebut.  
 
II. PEMBAHASAN 
2.1 Sejarah Desa Songan 
 Menurut Babad Pasek Kayu Selem (Budiastra dan Wardha, 1989: 97) yang memuat 
nama Desa Songan memang muncul sebagai sebuah Desa yang terletak di daerah Danau 
Batur disebut dengan salah satu Wikang Ramu (Bintang Danu) dan disebut juga dalam Babad 
Kayu Selem terungkap Goa Song, yang diperkirakan sebagai asal mula nama Songan. 
Masyarakat asli Songan menurut tetuah atau pengelingsir Desa Songan bahwa leluhurnya 
berasal dari manusia pra Bali mula atau keturunan Catur Sanak. Pada mulanya Gunung Batur 
sangat lebat dan sejuk, karena banyak pepohonan yang tumbuh dan berkembang, di lereng 
Gunung Batur terdapat sebuah Danau yang sangat luas dan airnyapun sangat sejuk dinikmati 
yang bernama Danau Batur. Menurut Babad Kayu Selem dilereng Gunung Batur sebelah 
timur terdapat hutan yang sangat lebat, sehingga banyak para Pandita dan orang-orang suci 
melakukan Tirtayatra mendekati Gunung Batur termasuk Mpu Semeru. Mpu Semeru 
merupakan Putra dari Mpu Gni Jaya yang beristana di Lempuyang Madya dan Mpu Semeru 
bersama pengikutnya melakukan pemberantasan  hutan dilereng Gunung Batur. Sebuah 
keheran yang muncul dipikiran Mpu Semeru dan pengikutnya melihat sebuah pangakal kayu 
yang menyerupai manusia yang sedang melakukan Semadi, kayu tersebut bernama kayu 
asem. Melihat kayu tersebut muncullah sebuah ide dari Mpu Semeru untuk mempastis kayu 
tersebut menjadi manusia dan pada akhirnya pemastisan itupun terjadi, melalui kekuatan 
Jnana yang dimiliki oleh Mpu Semeru dengan didahului minta anugrah dari Sang Hyang 
Pasupati. 
Melihat kayu tersebut menjadi manusia utuh, pengikut Mpu Semeru pun menjadi 
heran dan mengajukan sebuah usul kepada Mpu Semeru untuk mengangkat anak tersebut 
menjadi murid. Kemudian Mpu Semeru setuju akan usul tersebut. Dan pada akhirnya anak 
tersebut tumbuh besar dan kemampuan batin serta pengetahuannyapun sangatlah sempurna 
hingga diangkat menjadi Jro Gede (Nama Kecil Beliau tidak disebutkan dalam Sejarah). 
Karena beliau sangatlah tekun menjalani Tapa Brata dan Semadi, kemudian pada suatu hari 
beliau melakukan Semadi di Goa Gunung Batur dan mendapat anugrah untuk Madwijati dan 
Dewa Indra memberikan anaknya yang bernama Bidadari Kuning untuk dijadikan istri. 
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Singkat cerita terjadilah perkawinan antara Jro Gede dengan Bidadari Kuning dan 
melahirkan bayi Kembar Buncing (Laki dan Perempuan) yang bernama I Ireng dan Ni Barak. 
Karena kelahiran Buncing dianggap sudah berjodoh sejak dalam kandungan dan pada 
akhirnya dinikahkan sehingga menurunkan Catur Sanak. 
 Kelima anak mereka dibesarkan dilereng Gunung Batur dan dibanjiri dengan ajaran-
ajaran keagamaan sehingga besar dalam kancah spiritual dan pada akhirnya mereka 
memisahkan diri. Wayan Kayuselem menuju ke utara melalui sebuah jalan dikelilingi dengan 
kayu yang sangat lebat sehingga menyebut kawasan yang ditempatinya Kayu Selem. 
Kemudian saudara-saudaranya melakukan perjalanan yang berbeda arah, Made Trunyan ke 
sebelah timur Danau Batur dan menyebut kawasan itu dengan nama Trunyan. Nyoman 
Celagi melakukan perjalan ke kawasan Balik Bukit yang disebut dengan Celagi. Sedangkan 
adiknya yang paling kecil yang bernama Ketut Kayuan melakukan perjalanan menuju barat 
daya dan menyebut kawasan tersebut dengan nama Tangga, mengingat beliau berjalan 
menuju tempat itu melalui Tangga. Keempat Putra inilah yang menurunkan orang-orang yang 
berada dikawasan Bintang Danau termasuk Desa Songan. Pada mulanya warga Kayu Selem 
hidup tentram dan damai, namun setelah terjadinya serangan dari kerajaan Panji Sakti 
Singaraja, terhadap warga Kayu Selem yang berada diwilayah alas Gunung Remban. 
Kemudian Gunung Remban tersebut disebut dengan Dusun Kayu Selem Desa Songan, maka 
penduduk Kayu Selem carut marut atas serangan Ki Barak Panji Sakti terpencar, 
meninggalkan Gunung Remban kemudian melakukan serangan ke Banjar Kayu Selem. 
 Warga Kayu Selem yang terpencar akibat serangan Ki Barak Panji Sakti ada yang 
tinggal di Banjar atau di Dusun Songan, pada saat itu masih hutan belantara tanpa penduduk. 
Suatu hari warga Kayu Selem melewati perbukitan dan pada saat itu terdapat 3 (tiga) orang 
meninggal. Tempat penguburan tersebut diberi nama dengan Saman Tiga, yang berasal dari 
kata Sama dan Tiga, yang artinya Kuburan untuk 3 orang yang meninggal ditempat tersebut. 
Lama-kelamaan warga Kayu Selem yang sudah menetap diseputaran wilayah Saman Tiga 
mulai belajar bercocok tanam dengan membabat hutan disekitarnya. Selanjutnya warga Kayu 
Selem mulai bertemu dengan penduduk Tampurhyang baik dari Bali Mula maupun keturunan 
Catur Sanak yang tinggal disekitar wilayah hutan Tampurhyang. Kemudian perkembangan 
bergeser dan memperluas wilayah tinggalnya ke utara hingga mendekati daerah Goa Song. 
Dengan bertemunya penduduk Kayu Selem dengan penduduk Tampurhyang disekitar Goa 
Song maka mulai ada kesepakatan penataan wilayah dan pemerataan sekitar wilayah Goa 
Song, serta sepakat pula member nama Desa Songan, yang merupakan daerah Goa Song. 
Dari uraian Babad Pasek Kayu Selem dan hasil wawancara di atas disimpulkan 
bahwa kata Songan berasal dari Song dan An yang artinya Songan menunjuk pada sebuah 
lubang besar dari Goa sedangkan An menunjukkan pada sebuah benda yang lebih dari satu. 
Sehingga banyak mengartikan bahwa Songan artinya sebuah Desa yang terletak pada lubang 
besar yang disebut Goa ini sesuai dengan realita bahwa Desa Songan memang berada pada 
sebuah Goa atau lubang besar diantara Gunung Batur, Gunung Abang, Bukit Gede dan 
perbukitan lainnya. Dengan demikian Desa Songan berarti sebuah Desa yang berada di 
tengan Goa yaitu diantara Gunung Batur dan Gunung Abang Kintamani Bangli. 
 
2.2 Pelaksanaan Tradisi Nyebel Desa pada Kelahiran Bayi Kembar Buncing 
Pelaksanaan Tradisi Nyebel Desa pada Kelahiran Bayi Kembar Buncing ada 2 tingkatan, 
yaitu pelaksanaan ditingkatan Keluarga dan di Desa, diantaranya: 
1. Pelaksanaan Ritual Tradisi Nyebel Desa pada Kelahiran Bayi Kembar Buncing 
ditingkatan Keluarga 
Pelaksanaan upacara tradisi Nyebel Desa pada Kelahiran Bayi Kembar Buncing yang 
dilaksanakan oleh keluarga yang bersangkutan yakni:  
1. Ritual Mapiuning  
2. Malik Sumpah  
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3. Nebusin/Ngulapin  
4. Ngetelunin dan  
5. membangun Palinggih. 
Pelaksanaan upacara dtingkatan keluarga dari ke 5 (lima) tersebut memiliki tujuan 
yakni: (1) Ritual Mapiuning yang dilaksanakan di Sanggah Kemulan yang sering disebut 
dengan Ngaturang Mapiuning yang bertujuan untuk memberitahukan kepada Leluhur bahwa 
telah terjadi kelahiran Bayi Kembar Buncing, (2) melaksanakan upacara Malik Sumpah  
dengan tujuan untuk pembersihan pekarangan rumah yang dipimpin oleh Jro Mangku Wiku, 
(3) melaksanakan Nebusin/Ngulapin di Dalem Maspait dengan tujuan Nebus Sang Atma 
dengan keluarga yang bersangkutan yang melahirkan Bayi Kembar Buncing yang dipimpin 
oleh Ida Ratu Ayan Sekar Taji, Ratu Nengah Gunung Agung, Bhatara Sakti Dalem Maspait, 
(4) melaksanakan upacara Ngetelunin, Roras Dina sampai 42 hari keluarga dan penduduk 
Desa Songan mengalami dan menjalani proses cuntaka atau sebel dan tidak boleh memasuki 
areal segala Pura yang ada di Desa Songan yang dipimpin oleh Ratu Nengah Gunung Agung  
dan (5) membangun Palinggih Rong Dua dengan tujuan mengistanakan Dewa Kembar 
Buncing dan setiap 6 bulan sekali dilaksanakan Piodalan 
2. Pelaksanaan Ritual Tradisi Nyebel Desa pada Kelahiran Bayi Kembar Buncing 
ditingkatan Desa 
Pelaksanaan upacara kembar Buncing ditingkatan Desa yakni dengan upacara Mesadi. 
Pelaksanaan upacara Mesadi dilaksanakan di Pura Bale Agung setelah Bayi berumur satu 
bulan tujuh hari (42 hari). Upacara Mesadi ditingkatan Desa dilaksanakan di Jaba pura Bale 
Agung. Tujuan dilaksanakan upacara Mesadi adalah untuk membersihkan keluarga yang 
melahirkan Bayi Kembar Buncing dan membersihkan lingkungan Desa Songan agar terhindar 
dari Memada-mada dan Cuntaka akibat dari adanya kelahiran Bayi Kembar Buncing. Dalam 
upacara Mesadi sarana dan prasarana upacaranya yaitu: (1) Bhatara Surya menggunakan 
banten yaitu: Salaran, Munggah Suci, Soroan Bebek, Bebangkit, Siwa Bau, Pucuk Bau, 
Tigasan Putih Kuning, (2) Sor Surya menggunakan banten yaitu: Segehan Agung, (3) Ajeng 
Pamuput (jalan utama) menggunakan banten yaitu: Pengelukatan, Lis dan Segehan Petabuh, 
(4) Pesakapan (Majeng Kelod) menggunakan banten yaitu: Salaran, Munggah Suci, Soroan 
Bebek, Bebangkit, Lampadan Jangkep dan Segehan Agung, (5) Ajeng Pamuput (banten 
Pecaruan) menggunakan banten yaitu Biyakala, Prayatista, Durmangala, Pengelukatan, Lis, 
Tebasan, Linting, Lengis Nyuh, Segehan Manca dan Petabuh. (6) Pengelepasan mengunakan 
banten yaitu: Salaran, Munggah Suci, dan Soroan Bebek, (7) Ajeng Pemuput menggunakan 
banten yaitu: Pengelukatan, Lis, Prayatista, Durmangala, Tebasan Sambutan,Segehan dan 
Petabuh, (8) Pesadian menggunakan banten yaitu: Salaran, Cucukan, Munggah Suci, Soroan 
Bebek, Bebangkit, Pajegan, Jerimpen, dan Tigasan Putih Kuning Saparadeg, (9) Ajeng 
Pemuput menggunakan banten yaitu: Prayatista, Durmangala, Pengelukatan, Lis, Segehan 
Manca dan Petabuh keseluruhan banten Mesadi tersebut dilaksanakan dilaksanakan di Jaba 
sisi pura (sebelum masukke areal pura) penataran Agung. Proses Upacara Mesadi dipimpin 
oleh Jro Mangku Gede Penataran dan di saksikan oleh Guru Kubayan dan Bendesa adat 
Desa Songan bahwa telah dilaksanakan upacara Mesadi. Biaya sarana dan prasarana upacara 
Mesadi tersebut ditanggung oleh keluarga Bayi Kembar Buncing tersebut, dan ada beberapa 
bantuan dari Desa untuk meringgankan beban keluarga Bayi Kembar Buncing tersebut. 
setelah itu dilaksanakan upacara Melis ke Segara dengan tujuan untuk melaksanakan upacara 
pembersihan terakhir, kemudian bayi dan keluarga mulai bisa memasuki rumahnya dan 
setelah bayi berumur 3 bulan dibuatkan upacara 3 bulanan dan setelah bayi berumur 6 bulan 
maka diberikan upacara otonan setelah upacara tersebut dilaksanakan kemudian dilaksanakan 
upacara Matatah atau Potong gigi. Setelah melaksanakan upacara Metatah selanjutnya 
dilaksanakan upacara Pawiwahan (upacara perkawinan). Setelah semua upacara tersebut 
dilaksanakan maka prosesi selanjutnya dilaksanakan upacara Ngenteg Linggih di Sanggah 
Kemulan dan dibuatkan Pelinggih (bangunan suci) yakni Pelinggih Rong Dua yang disebut 
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dengan palinggih Dewa Buncing dan setiap 6 bulan sekali dilaksanakan Piodalan. Pembuatan 
dan pelaksanaan Piodalan di Sanggah Dewa Kembar Buncing ini ditujukan kepada Ida Sang 
Hyang Widhi Wasa dalam wujud Dewa Buncing. 
Berdasarkan hasil uraian diatas dapat disimpulkan bahwa prosesi tradisi Nyebel Desa 
pada kelahiran Bayi Kembar Buncing merupakan prosesi penyucian atau menetralkan 
kembali kondisi Desa dari kelahiran Bayi Kembar Buncing yang dianggap Cuntaka dan 
ketika tidak melaksanakan upacara tersebut akan mendapatkan Memada-mada dari Tuhan, 
untuk menghindari hal tersebut maka masyarakat Desa Songan melaksanakan prosesi upacara 
tersebut hingga saat ini dan menjaga tradisi tersebut yang sudah diwariskan oleh leluhur agar 
tidak menjadi punah. 
 
2.3 Fungsi Tradisi Nyebel Desa pada Kelahiran Kembar Buncing 
Tradisi Nyebel Desa pada Kelahiran Bayi Kembar Buncing yang dilaksanakan oleh 
keluarga dan masyarakat Desa Songan Kecamatan Kintamani Kabupaten Bangli memiliki 
fungsi yaitu: (1) Fungsi Religi, (2) Fungsi Sosial dan (3) Fungsi Etika. Secara lebih rinci akan 
dipaparkan sebagai berikut. 
1. Fungsi Religi 
Nilai Religi dapat dilihat dari sistem upacara/ketaatan masyarakat dalam 
melaksanakan atau menjalankan suatu tradisi yang diwarisi oleh nenek moyang bagi generasi 
penerus agar tidak menjadi punah dan demi kenyamanan masyarakat maka tradisi tersebut 
harus dijalankan agar tidak mendapatkan Memada-mada dari Tuhan. 
Tylor menyebutkan bahwa perilaku manusia yang bersifat religi itu terjadi karena: (1) 
Manusia mulai sadar akan adanya konsep roh, (2) Manusia mengakui adanya berbagai gejala 
yang tak dapat dijelaskan dengan akal, (3) Keinginan manusia untuk mengahapi berbagai 
krisis yang senantiasa dialami manusia dalam daur hidupnya, (4) Kejadian-kejadian luar biasa 
yang dialami manusia di alam sekelilinghnya, (5) adanya getaran (yaitu emosi) berupa rasa 
kesatuan yang timbul dalam jiwa manusia sebagai warga masyarakatnya, dan (6) manusia 
menerima suatu firman dari Tuhan (Koentjaraningrat, 1997:194-195). 
Jadi berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa fungsi Religi dalam tradisi 
Nyebel Desa pada Kelahiran Bayi Kembar Buncing yaitu bertujuan untuk menghilangkan 
Cuntaka dan menghindari hal-hal yang tidak diinginkan baik di Desa maupun dikeluarga atau 
Memada-mada dari Tuhan. Maka keluarga dan masyarakat melaksanakan upacara Mesadi 
untuk mengembalikan situasi dan kondisi masyarakat seperti semula. 
2. Fungsi Sosial 
Fungsi sosial merupakan nilai yang dipergunakan dalam tatanan pergaulan manusia 
untuk mengatur hubungan yang harmonis antara sesama manusia demi kelangsungan hidup 
manusia. Jelasnya nilai ini untuk mengatur, membina, dan mengarahkan yang akan 
terciptanya hubungan selaras dan seimbang (Jana, 2009: 58). Triguna (1987: 50) menyatakan 
bahwa bentuk umum proses-proses sosial adalah berupa interaksi sosial. Proses ini 
merupakan syarat utama terjadinya aktivitas masyarakat. Interaksi sosial juga merupakan 
hubungan sosial yang dinamis yang melibatkan orang perorangan antara kelompok dengan 
kelompok maupun antara perorangan maupun kelompok masyarakat. 
Kegiatan upacara memerlukan interaksi dan komunikasi sebagai syarat utama 
terjadinya aktivitas-aktivitas sosial tersebut. interaksi sosial merupakan hubungan-hubungan 
sosial yang dinamis, yang melibatkan hubungan orang peroranngan dengan kelompok. 
Malinowski menjelaskan solidaritas dan integerasi masyarakat, khususnya masyarakat kecil 
(komunity kecil) digerakkan oleh suatu prinsip yang disebut dengan Principle of Reciprocity, 
yaitu prinsip pemberian yang menimbulkan pemberian yang menimbulkan kewajiban 
membalas. Prinsip itulah yang merupakan motivasi aktivitas gotong-royong, tolong 
menolong dalam berbagai bidang kehidupan masyarakat, termasuk bidang religi dan 
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kepercayaan. Prinsip tersebut berfungsi memelihara solidaritas dan integerasi dalam 
kehidupan bersama sebagai satu masyarakat (Gillin, 1997: 38). 
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa kegiatan tradisi Nyebel Desa pada 
kelahiran Bayi Kembar Buncing berfungsi sebagai wadah pemersatu sosial bagi masyarakat 
yang berbeda karakter, pendidikan dan latar belakang bahkan perbedaan kasta. Karena 
perbedaan karakter dan pendidikan serta kelompok biasanya sering menjadi boomerang 
dalam kehidupan sosial masyarakat. Harus kita sadari bahwa manusia adalah mahluk sosial 
yang tidak bisa hidup sendiri tanpa bantuan orang lain.  
3. Fungsi Etika 
Etika berasal dari bahasa Yunani “Ethos” yang berarti watak kesusilaan atau adat 
kebiasaan. Etika berkaitan erat dengan moral yang merupakan istilah dari bahasa latin yaitu 
“Mos” dan dalam bentuk jamaknya “Mores” yang berarti adat kebiasaan atau cara hidup 
seseorang atau kelompok orang. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Etika adalah ilmu 
tentang apa yang baik dan apa yang buruk dan tentang hak dan kewajiban moral (ahlak) (Tim 
Penyusun, 1994: 271).  
Etika merupakan bentuk pengendalian diri yang mengikat manusia dalam aturan 
tingkah laku yang baik, sebab dengan bertingkah laku yang baik dan mampu mengendalikan 
diri sama halnya dengan mendidik orang-orang sekitar untuk berbuat baik pula. Dalam etika 
diperoleh ajaran perbuatan baik (susila), yang didalam ajaran agama Hindu disebut dengan 
Tri Kaya Parysudha atau tiga perbuatan yang di sucikan. Ketiga perbuatan yang disucikan 
yaitu: berpikir, berkata dan berbuat yang baik. Dalam kitab Sarasamuccaya sloka 73 
disebutkan bahwa: 
manasā trividham caiva vācā caiva caturvinham 
kayena trividham capi dacakarma pathaccaret 
hana karmapatha ngaranya kahṛtaning indrya 
sapuluh kvehnya ulahakena kramanya pravrttyaning  
manah sakareng ṭelu kvehnya ulahaning vak  
pat pravṛttyaning kāya telu panda sapuluh 
pravṛttyaning kāya vāk manah kangeta 
Terjemahan: 
Adalah karmapatha namannya, yaitu pengendalian hawa nafsu, sepuluh banyaknya 
yang patut dilaksanakan; perinciannya: gerak pikiran, tiga banyaknya; perilaku 
perkataan, empat jumlahnya; gerak tindakan; tiga banyak; jadi sepuluh banyaknya, 
perbuatan yang timbul dari gerak badan, perkataan dan pikiran; itulah yang patut 
diperhatikan.  (Kajeng, dkk. 1997: 65). 
Menyimak terjemahan dari seloka di atas bahwa dalam kehidupan baik dalam 
keluarga maupun di masyarakat yang perlu diperhatikan adalah perbuatan, perkataan dan 
pikiran, karena jika etika berbicara dengan orang lain dengan etika yang sopan maka orang 
lain akan mudah merimanya tetapi ketika perbuatan dan perkataan tidak sesuai dengan etika 
maka orang lain akan berangapan bahwa kita tidak memiliki sikap sopan santun. Kemudian 
dalam kitab Sarasamuccaya sloka 75 juga disebutkan bahwa: 
asatpralāpam pārusyam paicunyamanrtam tathā 
atvāri vācā rājendra najalpennānucintayet. 
nyang tanpa pravrttyaning vāk pat kvehnya pratyekanyaūjar ahala  
ujar aprgas ujar picuna ujar mithā nahan tang pāt singgahananing 
vāk tan ujarakena tan angina-angenan kojaranya    
Terjemahan: 
Inilah yang tidak patut timbul dari kata-kata, empat banyaknya, yaitu perkataan jahat, 
perkataan kasar menghardik, perkataan memfitnah, perkataan bohong (tak dapat 
dipercaya); itulah keempatnya harus disingkirkan dari perkataan, jangan di ucapkan 
jangan dipikir-pikir akan ucapan (Kajeng, dkk. 1997: 66).   
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Dalam Nitisastra V.3 disebutkan bahwa: 
Wasita nimitanta manemu laksmi 
Wasita nimitanta pati kapangguh 
Wasita nimitanta manemu duka 
Wasita nimitanta manemu mitra 
Terjemahan: 
Karena berbicara engkau menemukan kebahagian, karena berbicara engkau mendapat 
kematian, karena berbicara engkau akan menemukan kesusahan, dan karena berbicara 
engkau akan mendapat sahabat (Widana, 2011: 210). 
Sesuai dengan kitab Sarasamuccaya dan Nitisastra diatas, maka sungguh pentingnya 
menjaga perkataan yang suci itu (Wacika Parisudha), sehingga dapat menyenangkan atau 
membahagiakan sesame manusia, agar mengarah pada perbuatan yang baik dan benar 
berdasarkan Dharma agar tercapai kebahagian dan kemuliaan. Ketika perbuatan atau 
perkataan tidak sesuai dengan ajaran agama maka dalam kehidupan tidak akan pernah 
memdapat kebahagian, karena sudah jelas sekali di sebutkan dalam sloka Sarasamuscaya dan 
Nitisastra bagaimana hasil dari perbuatan dan berbicara yang tidak baik. 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa dalam proses tradisi Nyebel Desa 
pada Kelahiran Bayi Kembar Buncing perlu adanya sebuah dasar berupa Tri Kaya Parisudha 
untuk mencapai tujuan yang hendak dicapai. Tujuan tersebut tiada lain adalah mendekatkan 
diri dengan Tuhan dan manifestasinya. Dasar berpikir yang positif, berkata yang sopan dan 
tidak kasar serta bertingkah laku yang baik dan benar melalui sikap dan disiplin dalam 
berpakaian membuat lebih mudah mendekatkan diri dengan Tuhan. 
 
2.4 Makna Teologi Dalam Tradisi Nyebel Desa pada Kelahiran Kembar Buncing 
Menurut Mansoer Pateda (2001: 79) mengemukakan bahwa istilah makna merupakan 
kata-kata dan istilah yang membingungkan, makna tersebut selalu menyatu pada tuturan kata 
maupun kalimat. Sedangkan menurut Feerdinand De Saussure (dalam buku Abdul Chaer, 
1994: 286) mengungkapkan bahwa pengertian makna sebagai pengertian atau konsep yang 
dimiliki atau terdapat pada suatu tanda linguistic. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 
makna merupakan  maksud dari suatu kata/istilah, ucapan, atau suatu tulisan atau pengertian 
(Nimpuno, 2014: 550). Istilah Teologi secara etimologis berasal dari bahasa Yunani yaitu 
theos yang artinya Tuhan dan logos berarti ilmu atau pengetahuan. Dengan demikian Teologi 
adalah pengetahuan tentang Tuhan atau ilmu tentang Tuhan (Donder, 2006: 4). Dalam Kamus 
Besar Bahasa Indonesia merupakan pengetahuan mengenai sifat-sifat Tuhan, dasar-dasar 
kepercayaan kepada Tuhan dan Agama terutama berdasarkan pada kitab-kitab suci 
(Nimpuno, 2014: 872). 
Berdasarkan pembahasan tersebut  dapat disimpulkan bahwa makna Teologi merupakan 
suatu maksud, ucapan, tulisan dan pengertian tentang Tuhan atau ilmu tentang Tuhan. 
Berkaitan dengan hal tersebut makna Teologi yang terkandung dalam penelitian ini adalah 
dari pelaksanaan upacara yang telah dilaksanakan oleh keluarga yang melahirkan Bayi 
Kembar Buncing dari keadaan Desa mengalami Cuntaka (kotor) hingga melaksanakan 
upacara pembersihan di Desa dan Dikeluarga serta pembuatan Palinggih dengan diberi gelar 
atau nama Dewa Kembar Buncing atau Sri Masula dan Masuli dan setiap 6 bulan sekali 
dilaksanakan Piodalan. Berdasarkan hal tersebut makna Teologi yang terdapat dalam tradisi 
Nyebel Desa pada Kelahiran Bayi Kembar Buncing adalah adanya pemujaan terhadap Dewa 
Kembar Buncing atau Sri Masula dan Masuli yang dilaksanakan setiap 6 bulan sekali. Dewa 
Masula Masuli sebagai simbol Tuhan yang memberi keselamatan bagi kelahiran Bayi 
Kembar Buncing dengan demikian konsep Ketuhanan dalam tradisi Nyebel Desa pada 
Kelahiran Bayi Kembar Buncing terdapat suatu konsep pemujaan Tuhan yang bersifat 
Saguna Brahman atau Tuhan yang beraktifitas, Tuhan yang bermanifestasi menolong, 
membantu kehidupan umat manusia.  
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III.  KESIMPULAN 
Berdasarkan  hasil penelitian, ada beberapa hal yang dapat disimpulkan, diantaranya: 
1. Pelaksanaan upacara tradisi Nyebel Desa pada Kelahiran Bayi Kembar Buncing ada 2 
tingkatan yaitu tingkatan Desa dan ditingkatan keluarga. Ditingkatan Desa yaitu:  
Upacara Mesadi yang dilaksanakan di Jaba pura Bale Agung. Kemudian ditingkatan 
keluarga yaitu dilaksanakan upacara Ngenteg Linggih dan dibuatkan Pelinggih Rong 
Dua dan diberi gelar Dewa Buncing.   
2. Fungsi upacara Tradisi Nyebel Desa pada kelahiran Bayi Kembar Buncing yaitu 
fungsi Religi dalam tradisi Nyebel Desa pada Kelahiran Bayi Kembar Buncing yaitu 
bertujuan untuk menghilangkan Cuntaka dan menghindari hal-hal yang tidak 
diinginkan baik di Desa maupun dikeluarga atau Memada-mada dari Tuhan. Maka 
keluarga dan masyarakat melaksanakan upacara Mesadi untuk mengembalikan situasi 
dan kondisi masyarakat seperti semula. 
3. Makna Teologi dalam tradisi Nyebel Desa pada Kelahiran Bayi kembar Buncing 
tersebut adalah adanya suatu konsep pemujaan terhadap Tuhan dengan manifestasi 
sebagai Dewa Kembar Buncing yang disebut Sri Masula dan Masuli, Dewa Inilah 
yang menjaga dan memelihara atas Kelahiran Bayi Kembar Buncing. 
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